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Penelitian ini bertujuan menyelidiki keterkaitan antara faktor-faktor kontekstual kapasitas manajemen,
digitalisasi pemasaran dan keuangan digital terhadap pertumbuhan bisnis berkelanjutan di kalangan UMKM.
Data diperoleh melalui survei terhadap 40 UMKM di kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang. Alat analisis
data dilakukan menggunakan IBM SPSS 25 untuk analisis regresi linear berganda, uji determinan dan
menguji hipotesis. Ringkasan temuan menunjukkan kapasitas manajemen nilai t hitung 4,782 > t tabel 2,021
serta sig. hitung 0.000 < 0,05 dan digitalisasi pemasaran nilai t hitung 2,134 > t tabel 2,021 serta sig. hitung
0.040 < 0,05 disimpulkan berdampak signifikan terhadap pertumbuhan bisnis berkelanjutan Sedangkan,
keuangan digital tidak berdampak pada pertumbuhan bisnis berkelanjutan dengan nilai t hitung 0,539 <t
tabel 2,021 serta sig. hitung 0.593 > 0,05. Namun hasil secara simultan ketiga variabel bebas berdampak pada
variabel pertumbuhan bisnis berkelanjutan nilai Sig. hitung 0,000 < 0,05.
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Kata Kunci: Kapasitas Manajemen, Digitalisasi Pemasaran, Kapasitas adopsi keuangan digital,
Pertumbuhan Bisnis Berkelanjutan.

1. PENDAHULUAN

Era digitalisasi sekarang mendorong revolusi bisnis di semua bidang seperti pemasaran, keuangan,
pembiayaan, produksi berbasis teknologi digital karena dapat memberikan dampak terhadap manajemen
bisnis. Menurut Bouazza et al.[1], pelaku bisnis telah menghadapi tantangan serius terhadap pertumbuhan
bisnis mereka diantaranya: kurangnya akses pembiayaan eksternal, kapasitas sumber daya manusia rendah,
kurangnya keterampilan manajemen, serta rendahnya kapasitas teknologi.

Pelaku bisnis perlu melakukan transformasi aktivitas bisnis konvensional kearah bisnis modern. Era
digitalisasi 4.0 membentuk transformasi teknologi informasi di berbagai aspek aktivitas bisnis yang
membantu pelaku bisnis untuk menjalankan usaha dengan baik dan terorganisir agar mampu bersaing dan
tetap konsisten menjaga bisnisnya.

Keterampilan manajemen diperlukan sebagai suatu strategi internal agar pelaku bisnis dapat konsisten
bertahan hingga mencapai pertumbuhan. Keterampilan manajemen menjadi salah satu faktor penting
pertumbuhan bisnis dan rendahnya keterampilan manajemen dapat menyebabkan kegagalan bisnis(Aylindkk,
2013) dalam [1].

Keterampilan pemasaran menjadi faktor paling efektif dalam proses kelangsungan hidup dan
pencapaian pertumbuhan bisnis. Rendahnya keterampilan pemasaran berdampak negative terhadap
peningkatan usaha van scheers (2012) dalam [2]. Adopsi pemasaran digital yang menjadi tools komunikasi
pemasaran mulai diterapkan pelaku bisnis dalam mengikuti arus transformasi digital. Dimana, digitalisasi
pemasaran mempermudah akses komunikasi dan transaksi bisnis antara pelaku bisnis dan pelanggannya.
Penelitian dilakukan oleh [3], [4], [5] menyajikan hasil hubungan pemasaran digital terhadap peningkatan
UMKM. Pandya.V(2012) dalam [2]mencatat bahwa keterbatasan pemasaran suatu bisnis menyerupai
keterbatasan sumber daya lain yaitu sumberdaya keuangan dan manusia sehingga berdampak pada
pertumbuhan bisnis.

Keterampilan dan pengetahuan pengelolaan keuangan dan digitalisasi keuangan penting untuk dikuasai
oleh pelaku bisnis, dimana pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan formal atau pelatihan.
Keuangan digital yang memberi manfaat dan kemudahan akses produk dan layanan keuangan dapat
berdampak pada keputusan UKM dalam menggunakannya. Keberadaan keuangan digital dapat membantu
pengelolaan keuangan bisnis secara tersistem dan terorganisir dalam menyajikan pelaporan keuangan.
Penelitian [6]menjelaskan keberadaan fintech berdampak terhadap peningkatan literasi keuangan sebagai
langkah perluasan akses layanan keuangan digital melalui pemanfaatan transfer serta payment. Keuangan
digital dapat meningkatkan kesehatan keuangan dan kesejahteraan individu maupun bisnis. Rendahnya
pengetahuan dan keterampilan keuangan dan digital dapat berdampak menghambat penyerapan dan
penggunaan keuangan digital.

Ducker(1985) dalam [2], mencatat bahwa penggunaan teknologi baru meningkatkan efisiensi,
memungkinkan produksi lebih besar, memperluas pemasaran dan menjadi sumber keuntungan bagi UKM.
Menurut morse dkk(2007) dalam [2]kemampuan teknologi memberikan manfaat dan keuntungan bagi UKM
dalam berbagai metode diantaranya : meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, memperluas jangkauan
pasar. Bouazza et al. [2], mencatat hasil rendahnya kemampuan teknologi menghambat UKM mencapai
potensi mereka secara maksimal.

Tujuan penelitian menganalisis faktor-faktor potensial yang mempengaruhi dan menghambat
perkembangan UMKM di Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang. Untuk mencapai tujuan penelitian,
penelitian dilakukan dengan pendekatan metodologi menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan berkelanjutan bisnis UMKM yang meliputi kapasitas manajemen,
digitalisasi pemasaran dan kapasitas adopsi keuangan digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kapasitas Manajemen
Menurut Olawale dan Garwe(2010) dalam [2], kapasitas manajemen adalah serangkaian pengetahuan,
keterampilan dan kompetensi untuk membuat Perusahaan kecil menjadi lebih efisien. Penelitian Aylin et
al.(2013) dalam [2] menyatakan keterampilan manajemen menjadi faktor penting bagi pertumbuhan UKM
dan kurangnya keterampilan manajemen menjadi penghalang pertumbuhan yang menyebabkan kegagalan.
Menurut Hisrich et al., (1989) dalam [8], [9], indikator yang digunakan untuk mengukur kapasitas
manajemen : (1) personal entrepreneurial skill, (2) decision making, (3) communication, (4) technical skill.

Pertumbuhan Bisnis Berkelanjutan melalui Kapasitas Manajemen, Digitalisasi Pemasaran dan
Kapasitas Keuangan Digital (Dewi Widyanigsih, et all)
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2.2. Digitalisasi Pemasaran

Pesatnya kemajuan digitalisasi pemasaran mampu meningkatkan kinerja UKMKM sehingga aktivitas
transaksi penjualan dan pemasaran memalui berbagai media menjadi lebih praktis dan mudah dilakukan. Hal
ini, membuat fenomena digitalisasi merambah dikalangan Masyarakat yang mampu membawa dampak
tranformasi aktivitas pemasaran semakin efektif dan efisien[10].

Indikator kapabilitas pemasaran digital oleh [11]: (1) Promosi, (2) pemanfaatan website, (3) social
media.

2.3. Keuangan Digital

Penggunaan transaksi keuangan digital mampu mengontrol manajemen keuangan secara akuntabel dan
memberi nilai tambah keberhasilan usaha untuk kompetitif di pasar global[12].

Menurut Shen, Hu, and Hueng(2018), menjelaskan indikator pemanfatan keuangan digital :(1) internet
financial product, (2) internet loan, (3) internet consumer product.

2.4. Pertumbuhan Berkelanjutan

Dalam bukunya, The Theory of The Growth of the Firm, Edith Penrose (1959) menawarkan prinsip
kuat yang mengatur pertumbuhan perusahaan dan tingkat keberhasilan pertumbuhan perusahaan. Dia
menyatakan bahwa perusahaan adalah kumpulan sumber daya internal dan eksternal yang membantu
perusahaan untuk tumbuh dan mewujudkan keunggulan kompetitif. Menurut Penrose, ukuran perusahaan
bergantung pada proses pertumbuhan, sedangkan pertumbuhan perusahaan ditentukan oleh sumber daya
manajerial yang efektif dan inovatif dalam Perusahaan|[2].

Menurut Wilson & Bates(2003:12) dalam [8], indikator variable pertumbuhan usaha diataranya : (1)
operasi internal secara efektif dan efisien, (2) Keberlanjutan layanan kepada pelanggan, (3)Memiliki rekam
jejak profitabilitas berkelanjutan.

2.5. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan landasan teori tersebut dan penelitian sebelumnya, maka kerangka konseptual dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

I Kapasitas Manajemen(X1) I menurut Hisrich et al.,
| a Personal I (1989) dalam [8], [9]
I Entrepreneurial skill, i
b. decision making
I 'c. communication |
| | d. Technical skill I
1
I I
I Digitalisasi I Pertum}mhan
I Pemasaran(X2) I Berk‘elapjutan(Y)
| a Promosi I H2 a. Operasi internal secara
. Pemanfaat website > efektif dan Efisien
I c. Social media I . Keberlanjutan Layanan
| menurut[ 11 ] | c. Profitabilitas
| | H3 berkelanjutan
I Keuangan Digital(X3) | H4 g[enur;(t)(g-liszon &
a. Internet financial ates(2003:12)
I product dalam [8],
I'|b. Internet loan |
| | C Internet customers |
| product | Menurut Shen, Hu, and
| | Hueng(2018),

Gambar.1 Diagram Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual dan beberapa hasil penelitian terdahulu, maka perumusan
hipotesisnya adalah sebagai berikut:
a.  Pengaruh Kapasitas Manajemen Terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan
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Beberapa penelitian mempertimbangkan kapasitas manajemen sebagai faktor kunci pertumbuhan UKM.
Menurut Toyib[14] kapasitas manajemen sumber daya manusia secara signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja yang selanjutnya mampu meningkatkan pertumbuhan usaha. Penelitian Bouazza
et al.[2] kapasitas manajemen memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan usaha karena pelaku
usaha tidak memiliki keterampilan manajerial dan koneksi untuk menjalankan bisnis mereka secara
efektif.

HI1 : Kapasitas Manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan.

b.  Pengaruh Digitalisasi Pemasaran Terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan

Penelitian digitalisasi pemasaran oleh [10], [15], [12] menyatakan hasil temuan digitalisasi pemasaran
secara signifikan memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan kinerja usaha UKM. Digitalisasi
pemasaran memberi dampak proses transformasi penjualan dan pemasaran semakin efektif fan efisien.
Kesimpulan temuan [16], [17] bahwa transformasi berawal dari ide revolusioner untuk menghadirkan
inovasi teknologi baru. Strategi marketing mampu meningkatkan omzet penjualan usaha yang
mengakibatkan transformasi sikap dan perilaku konsumen memilih dan melakukan transaksi jual-beli.
H2: Digitalisasi Pemasaran berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan.

c.  Pengaruh Adopsi Keuangan Digital Terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan

Penelitian [5] menjelaskan transaksi keuangan digital menjadi alat pengambilan keputusan yang tepat
dan handal bagi kegiatan usaha. Menurut Prahiawan et al.[12],[15] mengimplementasikan keuangan
secara digital akan membantu pelaku usaha mengelola keuangan untuk mencapai tujuan usaha dan
mampu memberi informasi untuk pengambilan keputusan dalam menciptakan solusi inovatif dalam
meningktkan kinerja dan keberlanjutan usaha. Penelitian Bouazza et al.[2] menjelaskan kurangnya akses
terhadap penggunaan keuangan digital dianggap sebagai tantangan bagi pertumbuhan UKM yang dapat
menyebabkan kegagalan. Menurut Pollak & Markovi¢[16],[17] rendahnya pemanfaatan atau
penerapatan literasi keuangan dan digital dapat berdampak pada kinerja usaha dan berdampak
negatif(menurunkan) pada penggunaan keuangan digital.

H3: Adopsi Keuangan Digital berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan.

d.  Pengaruh Kapasitas Manajemen,Digitalisasi Pemasaran dan Keuangan Digital Terhadap Pertumbuhan
Berkelanjutan
Temuan Rombe et al.[15],[12] menyatakan hasil temuan digitalisasi pemasaran dan keuangan digital
secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan kinerja usaha UKM.
H4: Adopsi Keuangan Digital berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mengungkapkan penjelasan kapasitas manajemen, digitalisasi pemasaran, keuangan digital dan
pertumbuhan berkelanjutan dengan penelitian deskriptif. Penelitian asosiatif digunakan untuk merumuskan
masalah penelitian terkait hubungan antar variabel dependen dan independen[18]. Identifikasi hubungan
variabel untuk mengetahui pengaruh variabel bebas kapasitas manajemen(X,), digitalisasi pemasaran(X>),
keuangan digital(X3) terhadap pertumbuhan usaha(Y), secara parsial maupun simultan.

Metode survei sebagai alat ukur data untuk mendukung pengambilan data berupa kuesioner. Pendekatan
penelitan menggunakan jenis kuantitif, untuk meneliti sampel tertentu serta mengumpulkan data dengan
instrument penelitian bertujuan menguji hipotesis.

Penyebaran kuesioner kepada responden sebanyak 40 responden. Data kuesioner untuk jawaban
memakai skala likert[18]. Jawaban tiap item instrument menggunakan pembobot : (1) sangat tidak setuju, (2)
tidak setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju dan (5)sangat setuju.

Populasi penelitian yaitu UMKM dikecamatan pabelan kabupaten Semarang, sampel dipilih purposive
sampling yaitu pertimbangan sampel diambil dari UMKM industri pengolahan. Pada penelitian sampel layak
dengan analisis mulitivariat menurut Sugiyono[18], maka peneliti mengambil jumlah anggota sampel
minimal 10 kali dari jumlah variabel penelitian yaitu sebanyak 40 data pelaku usaha.

Alat analisis memakai IBM SPSS 25 sebagai alat uji analisis regresi linear berganda, dan hipotesis untuk
melihat efek variabel kapasitas manajemen, digitalisasi pemasaran, keuangan digital terhadap pertumbuhan
berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bisnis Berkelanjutan melalui Kapasitas Manajemen, Digitalisasi Pemasaran dan
Kapasitas Keuangan Digital (Dewi Widyanigsih, et all)
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4.1 Deskripsi Data penelitian

Karakteristik responden UMKM di Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang yaitu sebanyak 40 pelaku
bisnis. Responden didominasi berjenis kelamin perempuan 70% dan laki-laki 30%. Usia 20 — 30 tahun 7,5%,
usia 30 — 40 tahun 25% dan usia>40 tahun 67,5%. Ukuran bisnis usaha mikro( jumlah karyawan<= 10 orang)
92,5% dan usaha kecil(jumlah karyawan 30 orang) 7,5%. Sedangkan, untuk usia bisnis 1 — 5 tahun 22,5%,
usia 5 — 10 tahun 57,5% dan > 10 tahun 20%.

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Mengukur signifikansi keakuratan data penelitian dilihat melalui perbandingan r-hitung > r-tabel
bernilai positif(df=n-2), disimpulkan item indikator akurat[19]. Perolehan hasil keakuratan seluruh item
kuesioner variabel diteliti, nilai r-hitung > dari 0,3120(r-tabel) disimpulkan item kuesioner penelitian valid.
Sedangkan, ukuran tingkat keandalan data menggunakan perbandingan Cronbach Alpha hitung > 0,70 oleh
[19]. Nilai statistik Cronbach Alpha 0,858 > 0,7 disimpulkan item data reliabel.

4.3Uji Hipotesis
4.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Strategi analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti dalam menyelidiki hipotesis penelitian.
Analisis regresi linear berganda yaitu mengetahui pengaruh variabel kapasitas manajemen(X1), digitalisasi
pemasaran(X2) dan keuangan digital(X3) terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan (Y).

Tabel 1
Ringkasan Temuan Analisis Regresi Linear Berganda
Model B Std. t statistik Sig.
Error statistik

(Const) 1.969 1.022 1,926 .062
Kapasitas Manajemen(X1) 337 .071 4,782 .000
Digitalisasi Pemasaran(X2) 247 116 2,134 .040
Keuangan Digital(X3) .061 112 0,539 .593

Sumber : Data Olah IBM SPSS 25

Y = 1,969 + 0,337(X1) + 0,247(X2) + 0,061(X3) + €

4.3.2 Hasil Ujit
a.  Pengaruh Kapasitas Manajemen Terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan

Pengumpulan data menggunakan instrument angket telah teruji validitas dan reliabilitas. Hasil uji t
menyajikan kapasitas manajemen mempunyai hasil terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan usaha yang ditunjukkan pada nilai t hitung 4,782 > t tabel 2,021 serta sig. hitung 0.000 < 0,05.
Sehingga dikatakan hipotesis yang diajukan teruji(H1 diterima). Temuan menjelaskan besarnya pengaruh
kapasitas manajemen terhadap pertumbuhan berkelanjutan bisnis UMKM di kecamatan Pabelan Kabupaten
Semarang ditentukan secara signifikan oleh personal entrepreneurial skill, decision making, communication
serta technical skill. Penelitian tersebut diperkuat oleh konsep Hisrich et al.[7], [9] dan temuan penelitian
[8], [14]. Frinces[9] menjelaskan keberhasilan seoran wirausaha terutama bergantung pada kehadiran
manajer yang kompeten melalui skill yang kuat. Pertumbuhan berkelanjutan dimaksudkan bisnis diharapkan
tumbuh secara konsisten.

b.  Pengaruh Digitalisasi Pemasaran Terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan

Digitalisasi pemasaran mempunyai hasil terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan usaha yang ditunjukkan pada nilai t hitung 2,134 > t tabel 2,021 serta sig. hitung 0.040 < 0,05.
Sehingga dikatakan hipotesis yang diajukan teruji(H2 diterima). Keadaan ini karena konsumen dan pelaku
usaha percaya lebih masuk akal untuk mengiklankan dan memasarkan bisnisnya melalui media social dan
pemanfaatan website. Dari penelitian yang dilakukan dapat dikatakan sebagian besar pelaku ekonomi
UMKM sudah memanfaatkan teknologi digital dalam strategi pemasarannya untuk promomi bisnis. Hal ini,
sangat membantu pebisnis meningkatkan omzet penjualan produknya secara digital karena lebih efektif. Saat
ini, banyak orang secara aktif mencari produk dan layanan secara online. Secara efisien memungkinkan dapat
memperkuat kehadiran UMKM untuk menarik konsumen melalui pemasaran digital dan kemudahan

JURNAL MANAJEMEN SOSIAL EKONOMI (DINAMIKA)  Vol.3, No.2, Oktober 2023, pp. 74-81



79
p-ISSN : 2808-8786 e-ISSN : 2798-1355

menemukan kebutuhan. Penelitian ini diperkuat oleh konsep Rombe et al.[15] dan sejalan dengan temuan
[10], [12], [16].

c.  Pengaruh Adopsi Keuangan Digital Terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan

Keuangan digital mempunyai hasil terdapat pengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan
usaha yang ditunjukkan pada nilai t hitung 0,539 < t tabel 2,021 serta sig. hitung 0.593 > 0,05. Sehingga
dikatakan hipotesis yang diajukan tidak teruji(HO diterima). Dapat dijelaskan bahwa literasi keuangan digital
UMKM melalui konsep Shen, Hu, and Hueng(2018) internet financial product, internet loan, internet
consumer product masih rendah. Penelitian Bouazza et al. [2] menjelaskan kurangnya akses terhadap
penggunaan keuangan digital dianggap sebagai tantangan bagi pertumbuhan UKM yang dapat menyebabkan
kegagalan. Menurut Pollak & Markovi¢[16], [17] rendahnya pemanfaatan atau penerapatan literasi keuangan
dan digital dapat berdampak pada kinerja usaha dan berdampak negatif(menurunkan) pada penggunaan
keuangan digital.

4.3.3 Hasil Uji F(Simultan)

Uji F bertujuan menguji layak atau tidak model regresi serta menguji pengaruh determinan atas variabel
dependen. Berdasarkan temuan dari tabel 2 dibawah dapat diambil simpulan nilai Sig. hitung 0,000 < 0,05,
dapat dijelaskan seluruh variabel bebas(kapasitas manajemen, digitalisasi pemasaran, keuangan digital)
memiliki pengaruh parsial terhadap pertumbuhan bisnis(H4 diterima).

Tabel 2
Ringkasan Temuan Uji Simultan
Model F Sig.
Regression 19,551 .000°

Sumber : Data Olah IBM SPSS 25

4.3.4 Koefisien Determinan(R?)

Dalam mengukur besarnya kontribusi variabel kapasitas manajemen(X;), digitalisasi pemasaran(X»),
keuangan digital(X3) secara bersama menjelaskan variabel perkembangan usaha(Y) peneliti menggunakan
uji R% Berdasarkan temuan yang disajikan pada tabel 3 diperoleh nilai R hitung 58,8% yaitu sebesar 58,8%
variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat sisanya berasal dari variabel luar sebesar 41,2%.

Tabel 3
Ringkasan Temuan Uji Simultan

Adjusted R
R R Square Square
787% .620 .588
Sumber : Data Olah IBM SPSS 25

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil olah data penelitian dapat disimpulkan bahwa:

a.  Kapasitas manajemen berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan berkelanjutan bisnis UMKM, yang
disajikan pada hasil nilai t hitung 4,782 >t tabel 2,021 serta sig. hitung 0.000 < 0,05.

b. Digitalisasi pemasaran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan berkelanjutan bisnis UMKM,
yang disajikan pada hasil nilai t hitung 2,134 > t tabel 2,021 serta sig. hitung 0.040 < 0,05.

c. Keuangan digital tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan berkelanjutan bisnis UMKM,
yang disajikan pada hasil nilai t hitung 0,539 <t tabel 2,021 serta sig. hitung 0.593 > 0,05 .

d. Secara bersama kapasitas manajemen, digitalisasi pemasaran dan keuangan digital berpengaruh
terhadap pertumbuhan keberlanjutan bisnis UMKM.

Saran
Berdasarkan temuan diatas, disarankan bahwa:
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a. Pengambilan sampel penelitian belum cukup menggambarkan keseluruhan pelaku bisnis UMKM karena
keterbatasan penyebaran kuesioner melalui online. Disarankan,penelitian selanjutnya dapat
mengumpulkan data lebih lengkap dengan menggunakan pertanyaan terbuka untuk memperoleh perilaku
pelaku bisnis lebih mendalam sehingga pembahasan lebih komprehensif.

b. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel penelitian.
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